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Abstrak - Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pembiayaan syariah dan konsumsi per kapita, patisipasi
angkatan kerja dan pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Studi ini dilakukan pada 33 provinsi
dari 2011-2020. Model penelitian menggunakan model data panel. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan
yang diberikan oleh Bank Umum Syariah sangat bermanfaat dalam menunjang pertumbuhan ekonomi. Terdapat
cukup bukti bahwa pembiayaan dan variabel makro ekonomi berpegaruh pada pertumbuhan ekonomi. Selanjutnya,
pembiayaan dan tingkat partisipasi angkatan kerja berpangaruh positif dan signifikan, sementara konsumsi perkapita
dan penganguran berkorelasi negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indoneisia. Rekomedasi dari penelitian ini
adalah pemerintah dan instansi terkait perlu mendorong berkembangknya bank syariah serta fokus pada pengendalian
penganguran agar pertumbuhan ekonomi dapat di optimalkan.

Kata Kunci - Kemiskinan, model pemberdayaan, indikator

Abstract - This study aims to analyze the effect of Islamic financing and per capita consumption, labor force participation and
unemployment on economic growth in Indonesia. This study was conducted in 33 provinces from 2011-2020. The research model uses
a panel data model. The results of the study indicate that the financing provided by Islamic Commercial Banks is very useful in
supporting economic growth. There is sufficient evidence that financing and macroeconomic variables have an effect on economic
growth. Furthermore, financing and labor force participation rates have a positive and significant impact, while per capita
consumption and unemployment have a negative correlation to economic growth in Indonesia. The recommendation from this
research is that the government and related agencies need to encourage the development of Islamic banks and focus on controlling

unemployment so that economic growth can be optimized.
Kata Kunci - Kemiskinan, model pemberdayaan, indikator

I. PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator
penting dalam mengukur kemajuan atau kesejahteraan suatu
negara. Pada umumnya, faktor langsung yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi adalah indikator makro. Indikator
makro ekonomi meliputi partisipasi angkatan kerja, inflasi,
dan  indeks  pembangunan  manusia, kemiskinan,
pengangguran, pendapatan domestik, produk regional bruto
perkapita dan konsumsi perkapita.

Di samping itu, pertumbuhan ekonomi tidak dapat
dilepaskan dari faktor tidak langsung. Faktor tidak langsung
juga merupakan indikator penting yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi hal ini diungkapkan Florin Teodor
Boldeanu & Liliana Constantinescu (2015). Faktor tidak
langsung tersebut berkaitan dengan lembaga keuangan,
administrasi swasta dan lain-lain), ukuran permintaan agregat,
tingkat tabungan dan tingkat investasi, efisiensi sistem
keuangan, kebijakan anggaran dan fiskal, migrasi tenaga kerja
dan modal dan efisiensi pemerintah.

Faktor tidak langsung secara general berhubungan dengan
pembiayaan. Pembiayaan merupakan kegiatan yang dilakukan
oleh sektor keuangan yang berada pada sistem ekonomi
Islam. Pembiayaan sebagai alternatif dalam segala transaksi
yang didasarkan pada risiko dan bagi hasil (Prastowo, 2018).
Dalam konteks Indonesia perkembangan pembiayaan yang
dilakukan oleh perbankan Islam memiliki perkembangan yang
cepat. Furgani dan Mulyani (2009) menyebutkan setidaknya
perkembangan ini didorong oleh permintaan dan penawaran
sehingga pertumbuhan ekonomi ikut terdorong pula. Hingga
saat ini hampir seluruh provinsi di Indonesia melakukan

kegiatan pembiayaan ini. Melajunya pembiayaan diharapkan
mampu memberikan solusi yang berkesinambungan secara
jangka pendek maupun jangka panjang (Tabash & Dhankar,
2014).

Data Statistik Perbankan Syariah jumlah total kantor bank
syariah baik berbentuk Bank Umum Syariah (BUS), Unit
Usaha Syariah (UUS) maupun Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) hingga Agustus 2018 telah mencapai 2470
kantor yang tersebar di seluruh Indonesia (OJK, 2018).
Adapun pembiayaan dari berbagai jenis akad yang diberikan
oleh BUS dan UUS dalam periode yang sama telah mencapai
303,5 Triliun Rupiah. Dari besarnya pembiayaan tersebut
27,65% dialokasikan untuk pembiayaan Modal Kerja, 21,87%
dialokasikan untuk pembiayaan Investasi dan sisanya untuk
pembiayaan Konsumsi. Bila ditinjau dari sektor jasa
pendidikan, dari total pembiayaan tersebut, pembiayaan
terhadap sektor jasa pendidikan memiliki porsi yang sangat
kecil yaitu hanya sebesar 1,69%.

Trend penurunan dari pertumbuhan ekonomi pada 33
propinsi yang ada di Indonesia. Sementara pembiayaan
investasi (modal kerja) terus mengalami peningkatan. Hal
yang sama juga terjadi pada permbiayaan non invetasi yang
terus meningkat pula. Di sisi lain, inflasi sejak 2010-2020
cenderung menurun, sejalan dengan pertumbuhan ekonomi.
Namun penurunannya lebih cepat daripada pertumbuhan
ekonomi, meskipun cenderung fluktuatif. Variasi inflasi
antarprovinsi juga perlahan mengecil, tidak jauh berbeda
dengan variasi pertumbuhan ekonomi antar provinsi. Keadaan
ini  menunjukkan adanya kontribusi pembiayaan pada
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
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1. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini  dilakukan menggunakan pendekatan
kuadran dan pendekatan data. Pendekatan kuadran merupakan
pendekatan yang untuk menganalisis pertumbuhan ekonomi
dan pembiayaan tentang posisi tinggi dan rendah pada setiap
propinsi di Indoneia. Setelah dilakukan pendekatan baru
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menyebutkan bahwa jika fixed effect signifikan (redundant
fixed effects tests) dan random effects (correlated random
effects— Hausman test) juga signifikan maka model yang
disarankan adalah model fixed effect. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil uji chow dan hausman keduanya memiliki
nilai yang signifikan pada level 1 persen.

dilakukan pendekatan regresi panel. Adapun deskripsi Tabel 2 Hasil regresi Pembiayaan dan IHK terhadap pertumbuhan
variabel dan definisi operasional penelitian dicantumkan di Ekonomi
Tabel 1 bel’lkut |n| Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
LNF 0.490446 0.075192 6522589 0.0000
Tabel 1. Deskripsi variabel dan definisi operasional penelitian Cpe -1.93E-06 4.85E-07  -3.970769 0.0001
TPAK 0.098799 0.030213 3270131 0.0012
— - — - UnE 0295645 0.062820  -4.722173 0.0000
Variabel Simbol Deslripsi Cor=lation Sumber c 1206782 2816981  -4.603448 0.0000
5 oota '.['11’1_!]7:21‘lmm1 R-squared 10308876 Mean dependent var : 3.423654
erfum 1 pertum 1 - X . . ; . A 208, BN -
N h Eco - N NA https:/www bps.g o.id/ Adjusted R-squared : 0.298203 S.D. dependentvar :©2.344147
Ekonom ngggsm) ADEE F-statistic 128.93801%* Sum squared resid - 998 8064
Eumlah pembiayaan Prob(F-statistic) : 0,0000 Durtbin-Watson stat - 1. 880839
wang disalurkan oleh Uji Chow with Redundant Fixed Effects Tests - 3%**
Pembiayaan LNF i:ml;an.ka.n dalam + https:iiwww.ojk.g o.dd Uji Hausman with Correlated Random Effects : 22%%*
satuan Fupiah
(L ogaritma Natural)
Konsumsi Jumlah  konsumsi Sumber : OJK dan Badan Pusat Statistik, (diolah)
Perkanita Cpe perkapita  penduduk +/- https:/www bps.g o.id/
AP dalam satuan Rupiah .
Tinghat Tingkat Partisipasi Berdasarkan tabel di atas maka model persamaannya
ot Tpax ~ Asekaln - Keda + hittps://www.bps.g o.id adalah: Eco = -12,96782 + 0,490446LnF- 193E-06Cpc +
Angleatan Provinsi di  ulur

Kerja dalam persentase
Kelompok penduduk
usia  kerja  yang
selama periode
tertentu tidak bekerja
dalm persentase

Pengang guran UnE httpe: lwww goid

Penelitian ini merupakan model penelitian data panel
dalam menguji pengaruh pembiayaan dan faktor lain terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 2011-2017.
Penggunaan panel data memberikan manfaat secara statistik
maupun teori ekonomi, antara lain memberikan data yang
informatif, menambah derajat bebas, lebih efisien, dan
mengurangi  kolinearitas antar variabel. Memungkinkan
analisis terhadap sejumlah permasalahan ekonomi krusial
yang tidak dapat dijawab oleh analisis data runtun waktu atau
cross section. Dapat memperhitungkan tingkat heterogenitas
yang lebih baik yang menjadi karakteristik dari individual
antarwaktu. Serta fleksibilitas yang tinggi dalam memodelkan
perbedaan perilaku antarindividu dibandingkan data cross
section (Baltagi,1995).

Dalam mengestimasi pendekatan model panel, setidaknya
terdapat 3 jenis model yakni : pooled least square, fixed effect
model, dan random effect model. Dalam memilih model yang
terbaik dalam model panel dilakukan dengan menguji Chow
dan Hausman. Uji Chow dilakukan dalam memilih model
pooled least square dengan fixed effect model. Jika nilai Chi
square signifikan maka model terbaik terpilih adalah model
fixed effect model dan perlu dilakukan uji Hausman,
sebaliknya model terbaik adalah common effect model dan
tidak perlu dilakukan uji lainnya. Uji Hausman dilakukan
dalam memilih fixed effect model dengan random efefct
model. Jika nilai cross section Chi square tidak signifikan
maka model terbaik adalah random effect model, sebaliknya,
fixed effect model yang terbaik. Maka model empiris
penelitian ini adalah: Ecoit =0+ Bl1LnPit + B2LnCpcit+
B3TPAKit++ B4UnE+ eit.

I11.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah menganalisis deskripsi data, selanjutnya dilakukan
pemilihan mod el penelitian. Berdasarkan pengujian ini maka
model yang disarankan adalah fixed effect model. Model ini

0,098799TPAK-0,296645UnE. Pembiayaan secara nyata
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Jika BUS dapat
menyalurkan pembiayaan sebesar 1 persen, maka akan
mempercepat pertumbuhan ekonomi sekitar 0,49 persen
(ceteris paribus). Analisa di atas sesuai dengan penelitian
Rihab Grassa, Kaouthar Gazdar dalam International Journal
of Social Economics, dengan tema financial development and
economic growth in GCC countries: A comparative study
between Islamic and conventional finance menyebutkan
bahwa Penelitian ini menggunakan generalized least squares,
OLS and panel data frameworks, dalam menganalisa
pengaruh Islamic financial development and conventional
financial development terhadap pertumbuhan ekonomi lima
negara GCC countries (Bahrain, Kuwait, Qatar Saudi Arabia
and UAE) pada periode 1996-2011. Mereka membuktikan
bahwa conventional finance development berpengaruh secara
negatif dan significant terhadap pertumbuhan ekonomi lima
negara GCC countries. Sementara Islamic banking sector
development (yang diukur dengan Islamic deposit to GDP
ratio dan pembiayaan terhadap GDP ratio) berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi lima negara GCC countries.
Hal yang ditemukan dalam penelitian ini juga senada yang
terjadi dalam perbankan syariah (Islam) di beberapa negara
MENA berpengaruh dalam memacu pertumbuhan ekonomi,
meskipun masih terhambat oleh aturan yang dibangun
institusi yang bertanggung jawab terhadap hal itu. Temuan
serupa di Pakistan yang mengungkap hubungan kausal dua
arah yang positif dan dinamis jangka panjang yang signifikan
antara perbankan Islam dan aktivitas ekonomi riil. Bank
Negara Pakistan disarankan untuk terus mempromosikan
perbankan Islam sebagai sistem perbankan paralel ke sistem
konvensional karena memberikan dampak positif yang
substansial pada kegiatan ekonomi riil di Pakistan. Penelitian
lebih detil sistem perbankan syariah terhadap pertumbuhan
ekonomi di Malaysia, Indonesia, dan Jordania. Jenis keuangan

Islam  seperti  mudarabah,  musharakah,  murabaha,
‘istisna,‘ijarah  seperti  yang  diharapkan  ternyata
mempengaruhi  intermediasi  keuangan  Islam  serta

pertumbuhan ekonomi. Sementara kredit sektor swasta dan
liquid liabilities tidak mempengaruhi intermediasi keuangan
Islam.
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Di negara-negara berkembang, penyelidikan empirisnya
mengungkapkan bahwa pengembangan perbankan syariah
(bank non-riba) mendukung pertumbuhan ekonomi. Selain
itu, kerja sama antara kedua mode pembiayaan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi. Integrasi pendanaan baru ini tidak
pernah mengabaikan peran metode pembiayaan konvensional.

Lain halnya dengan penelitian di Turki, bahwa
pembiayaan yang dilakukan oleh perbankan syariah tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan
perekonomian dan industri. Alasan utama atas hasil ini ialah
masih kecilnya persentase perbankan syariah pada sistem
perbankan. Mereka menyarankan agar meningkatkan
perbankan syariah agar bisa berkontribusi lebih dalam
perekonomian negara itu. Hal ini serupa dengan temuan
peneliti bahwa pembiayaan untuk noninvestasi dari perbankan
syariah justru mengurangi pertumbuhan ekonomi.

Konsumsi per kapita berkorlasi negatif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi. Sementara penellitian yang
dilakukan oleh Wolde-Rufael'melihat dampak konsumsi
khususnya konsumsi energi dan pertumbuhan ekonomi
dengan multivariate framework terhadap 19 negara di Benua
Afrika. la menemukan unidirectional causality hasil dari
analisis Granger causality dari konsumsi energi terhadap
pertumbuhan ekonomi di Benin dan South Africa. Sementara
di Senegal, Sudan, dan Tunisia terdapat unidirectional
causality hasil dari analisis Granger causality namun berasal
dari pertumbuhan ekonomi menuju konsumsi energi.
bidirectional causality hasil dari analisis Granger causality
terjadi di Togo, Algeria, Morocco, Nigeria, Ghana, Zambia
dan Zimbabwe. Adapun hasil studi yang dilakukan oleh
Squalli?menemukan unidirectional causality hasil dari
analisis Granger causality dari konsumsi energi terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Ouédraogo® menginvestigasi dampak konsumsi energy
terhadap pertumbuhan ekonomi di Burkina Faso pada periode
1968-2003. Penelitian ini menggunakan Metode ARDL
bounds testing approach dan The Granger causality test
membuktikan bahwa Konsumsi energy merupakan faktor
yang significant dalam pembangunan social economi
masyarakat Burkina Faso. Selanjutnya tingkat pertisipasi
angkatan kerja berkorelasi positif. Bagaimana dengan
pengangguran? Indikator ini diduga turut menjadi faktor
pertumbuhan ekonomi karena kontribusi penyediaan tenaga
kerja yang ada. Semakin besar pengangguran, maka semakin
sedikit sumberdaya tenaga kerja yang tersedia sehingga
pelaku ekonomi dapat mempergunakan dengan optimal.
Jumlah  penganggur akan mengakibatkan  kontraksi
perekonomian. Jika ada tenaga kerja tidak terserap pada
lapangan kerja atau menganggur hal tersebut akan
memperlambat pertumbuhan ekonomi. Terlihat pada hasil
pemodelan bahwa pengangguran berpengaruh negatif pada
pertumbuhan ekonomi. Jika penganguran meningkat 1 persen,
maka akan berdampak pada penurunan pertumbuhan ekonomi
sekitar sebesar 0,29 persen. hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian. menggunakan Comparison-Simulation Approach,
Al-Habees dan Rumman meneliti hubungan antara
pengangguran dan pertumbuhan ekonomi di Jordania dan

! Wolde-Rufael, Y., 2009. Energy consumption and economic growth: the
experience of African countries revisited. Energy Economics 31, 217-224.

2 squalli, J., 2007. Electricity consumption and economic growth: bounds
and causality analyses of OPEC members. Energy Economics 29, 1192-1205.

% Ouédraogo, Idrissa M. The causality between energy consumption and
economic growth: A multi-sectoral analysis using non-stationary cointegrated panel data.
Energy Economics, Volume 32, Issue 3, Pages 524-531. 2010.
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beberapa negara Arab. Mereka berkesimpulan bahwa untuk
negara- negara Arab terdapat hubungan yang lemah antara
tingkat pengangguran dan tingkat pertumbuhan ekonomi.
Sementara hubungan antara pengangguran dan pertumbuhan
ekonomi di Jordania menunjukkan hubungan yang negatif
dimana kenaikan tingkat pertumbuhan ekonomi mengurangi
tingkat ~ pengangguran  disana.  Perubahan  tingkat
pengangguran di Jordania menyebabkan natural growth rate
perekonomian di Jordania meningkat 5.90%.

Studi di Nigeria yang dilakukan Victoria Kenny S
mengadopsi pendekatan VAR Granger Causality untuk
memeriksa arah hubungan antara pengangguran (UNEMP)
dan tingkat pertumbuhan ekonomi (RGDP) yang mencakup
periode 1981-2016. Temuan kunci mengungkapkan hubungan
searah VAR antara pengangguran dan pertumbuhan ekonomi,
menyiratkan bahwa tingkat kegiatan ekonomi tidak
mengganggu menyebabkan tingkat pengangguran di Nigeria.
Oleh karena itu pemerintah harus meningkatkan kelangsungan
hidup perusahaan skala kecil dan menengah yang dapat
membantu  menciptakan lapangan kerja, mengurangi
pengangguran dan menyebabkan pertumbuhan output riil
yang berkelanjutan, selanjutnya diharapkan menghasilkan
peningkatan tingkat penciptaan lapangan Kkerja dalam
perekonomian. Sementara Onwachukwu Chinedu Increase
(2015) memasukkan variabel inflasi dalam kajiannya di
Nigeria dengan data 1985-2010), hasilnya menunjukkan
bahwa inflasi berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan

ekonomi, sedangkan pengangguran tidak mempunyai
pengaruh nyata.
Alotaibi Mohamed Meteb melakukan kajian untuk

menjawab, apakah pertumbuhan ekonomi memadai untuk
mengurangi tingkat pengangguran di kalangan warga Saudi?
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa, ada hubungan
positif antara ketenagakerjaan dan pendapatan riil, investasi
riil, pengeluaran pemerintah riil, dan nilai riil ekspor. Di sisi
lain, ada hubungan negatif antara ketenagakerjaan dan nilai
riil impor. Pertumbuhan ekonomi tidak memadai dalam
mengurangi tingkat pengangguran di kalangan warga Saudi.
Ada hubungan pembalikan antara tingkat pengangguran dan
pertumbuhan ekonomi yang tidak bekerja secara efektif di
ekonomi Saudi. Saudi lebih suka bekerja dengan sektor
pemerintah bukan di sektor swasta, untuk itu disarankan
Pemerintah harus merangsang orang Saudi untuk bekerja di
sektor swasta.

Model Estimasi Pertumbuhan Ekonomi Indonesia

Pertumbuhan ekonomi rata-rata 33 provinsi di Indonesia
relatif lebih tinggi daripada pertumbuhan ekonomi estimasi
hasil pemodelan. Kecenderungannya semakin menurun dalam
periode penelitian. Pada tahun 2018 diperkirakan
pertumbuhan ekonomi rata-ratanya sebesar 2,81 persen
dengan memasukkan tren variabel bebas terkait. Bahkan
dalam 5 tahun mendatang (tahun 2022) semakin melambat
hanya 0,28 persen, jika kondisi selama ini tidak mengalami
perbaikan.

Dalam pada itu, sebenarnya ada alternatif lain yang lebih
baik jika terjadi perbaikan kinerja pada faktor penentunya.
Perekonomian dapat mencapai 3,74 persen jika variabel
pendukung dalam penelitian minimal senilai rata-rata dalam
periode tersebut. Bahkan dapat mencapai 6,72 persen
andaikan faktor penentunya masing-masing mencapai nilai
optimal.
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Gambar 1: Trend Pertumbuhan Ekonomi dan Estimasinya di Indonesia Tahun
2010/2022

IV. KESIMPULAN

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan yang
diberikan oleh Bank Umum Syariah sangat bermanfaat dalam
menunjang pertumbuhan ekonomi. Terdapat cukup bukti
bahwa pembiayaan dan variabel makro ekonomi berpegaruh
pada pertumbuhan ekonomi. Selanjutnya, pembiayaan dan
tingkat partisipasi angkatan kerja berpangaruh positif dan
signifikan, sementara konsumsi perkapita dan penganguran
berkorelasi negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indoneisia. Rekomedasi dari penelitian ini adalah pemerintah
dan instansi terkait perlu mendorong berkembangknya bank
syariah serta fokus pada pengendalian penganguran agar
pertumbuhan ekonomi dapat di optimalkan.
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